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Pemahaman tentang hukum waris Islam di kalanganyarsisat Muslim Dayak
khususnya di Desa Loksado tidak secara langsungjikugnteks Al Quran yang dalamnya
ditetapkan hak kepemilikan harta bagi setiap manubaik laki-laki maupun perempuan
sebagaimana mestinya. Sementara masyarakat Loksawh@ndang apa yang ditetapkan oleh
hukum Islam tidak sesuai dengan adat yang telahadietradisi. Dengan tanpa memandang
status laki-laki atau perempuan, bahkan tanpa mdamgnadanya perbedaan agama dalam satu
keluarga, mereak membagikan waris dengan model agiar sama rata, mereka berpendapat
yang membedakan lebih banyak atau lebih sedikibgagian untuk ahli waris adalah karena
pengabdiannya ahli waris kepada pewaris semasarhydu

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan mengetatejauh mana pemahaman dan
kebiasaan masyarakat Muslim di Desa Loksado dakmbpgian waris serta apa yang menjadi
alasan mereka dalam pembagian harta peninggalartisggng telah diterapkan.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian sogislatau empiris, yang fokus pada
keadaan masyarakat Dayak Desa Loksado khususnyarakay yang beragama Islam atau
memiliki keluarga yang beragama Islam, karena meiaag kondisi wilayah tersebut tidak
seluruhnya beragama Islam. Pendekatan yang digana#lalah pendekatan kualitatif yang
menghasilkan data deskriptif. Data yang diperoledri genelitian ini diperoleh melalui
observasi, wawancara serta dokumentasi. Sumbelydatadigunakan merupakan sumber data
primer, sekunder dan tersier.

Dari hasil penelitian menunjukkan kurangnya pemadrarmasyarakat Muslim Desa
Loksado tentang bagaimana hukum Islam, terlebitutmupembagian harta peninggalan dalam
Islam, mengenai bagian-bagian yang telah di tetagk@am hukum Islam, kapan harta itu
dibagikan menurut Islam, serta siapa yang berhak tidak untuk memperoleh harta
peninggalan. Mereka meyakini bahawa pembagian ysegerti mereka terapkan itulah
pembagian waris yang adil. Dalam pembagian haménggalan, mereka menggunakan sistem
hibah dengan alasampertama, Agar para ahli waris dapat menikmati harta warisi@am
kehidupannya sehari-haiedua, untuk menghindari terjadinya penguasaan harta beteta
seorang hli waris di kemudian hakKetiga, untuk menghindari terjadinya sengketa dalam
pembagain harta warisan. Mereka juga menggunaksiansipembagian sama rata, dengan
berpendapat bahwa peran orang perempuan memiliatnpgang sama dengan orang laki-laki,
karena orang perempuan juga berperan dalam mevarukiésejahteraan keluarga. Demikian
juga pembagian non-Muslim yang tidak adanya halamganerima harta waris. Pembagian ini
di dasari oleh rasa kebersamaan dan kekeluargaaekangang sangat erat. Bagaimanapun
hukum Islam tidak membenarkan adanya saling mewanigra ahli waris dan pewaris yang
berbeda agama.





